GUBERNUR JAWA TENGAH

PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH SELAKU

NOMOR 41 TAHUN 2013

TENTANG

MATRIKS KEBIJAKAN PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

Menimbang :

Mengingat

—_

PROVINSI JAWA TENGAH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR JAWA TENGAH,

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (2)
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 48 Tahun 2012
tentang Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2012-2032, Gubernur selaku Ketua
Dewan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah menetapkan
Matrik Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa
Tengah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan sesuai hasil Sidang Dewan Sumber Daya
Air Provinsi Jawa Tengah pada tanggal 2 April 2013, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang Matrik Kebijakan
Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Provinsi Jawa Tengah (Himpunan Peraturan-Peraturan Negara
Tahun 1950 Halaman 86-92);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya
Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4377);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);



4. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4858);

5. Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2011 tentang Kebijakan
Nasional Pengelolaan Sumber Daya Air;

6. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2008
tentang Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi
Jawa Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2008 Nomor 6 Seri D Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 12);

7. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 48 Tahun 2012
tentang Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2012 - 2032 (Berita Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2012 Nomor 48);

8. Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 610/7/2011
tentang Pembentukan Dewan Sumber Daya Air Provinsi Jawa

Tengah;
MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH TENTANG MATRIKS
KEBIJAKAN PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR PROVINSI
JAWA TENGAH.
Pasal 1

Dengan Peraturan Gubernur ini ditetapkan Matriks Kebijakan Pengelolaan
Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur
ini.

Pasal 2

(1) Matriks Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, menjadi :
a. pedoman dalam penyusunan rencana kegiatan; dan
b. acuan dalam pelaksanaan pemantauan dan evaluasi;
oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah terhadap kegiatan yang terkait dengan
Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah.

(2) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, berkoordinasi dengan Dewan Sumber Daya Air Provinsi Jawa
Tengah.

(3) Hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan kepada Dewan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah untuk
dibahas dalam Sidang Dewan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah dan
difasilitasi oleh Sekretariat Dewan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah.

(4) Hasil pembahasan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) menjadi bagian dari
materi laporan tahunan Dewan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah
kepada Gubernur Jawa Tengah, serta menjadi arahan untuk
penyempurnaan rencana kerja atau kegiatan setiap Satuan Kerja Perangkat



Daerah yang terkait dengan Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air
Provinsi Jawa Tengah.

Pasal 3
Peraturan Gubernur Jawa Tengah ini mulai berlaku pada tanggal diudangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah.

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal 25 Juli 2013
GUBERNUR JAWA TENGAH,
ttd

BIBIT WALUYO

Diundangkan di Semarang
pada tanggal 25 Juli 2013

Plt. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
JAWA TENGAH

Asisten Ekonomi Dan Pembangunan,
ttd

SRI PURYONO KARTOSOEDARMO

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2013 NOMOR 41.
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No Kebjjakan dan Strategi : Target Waktu| Lembaga Terkait | Uraian Keglatan dalam Implementasi Jak SDA °"‘“"'. 3 Outcome Kot
1 IW Umn
1. 1mw«-wms—nwnm b5
Y WWFWM = 1) Menyeiesaikan Pola Pengeiotaan SDA WS mmmpwsmmwsm
semua Wiayah Sumga OWS! kewenangan Provinsi Jawa Tengah Provinsi Jawa Tenganh
Mendukung penyelesaian Pola Pengelciaan SDA Dokumen Pola Pengeloiaan SOA paca WIS kewenangan
3 WS kewenangan Pusat di Provinsi Jawa Tengah  |Pusat di Provinsi Jawa Tengah
4 3) Melaksanakan diskusi dengan Pemkab Kab Tercapainya kesepakatan kewenangan pengaiclasn ¢S
2015 Dias PSDA Jepara tentang kewenangan pengelolaan WS Kanmunjawa & WS Wisogelis
Karimunjawa dan WS Wiso Gelrs
4) Melaksanakan diskusi dengan Femkabd Kab Terselesakannya dokumen Pola Pengeiciaan WS
Jepara dalam rangka membaniu menyelesakan Kanmuryawa & WS Wisogeis
o8 Pola pengelolaan SDA WS Kanmunjawa dan WS
Wiso Gelis
Bappeda Berperanseria dalam penyusunan Pola Pengeiolaan SDA Terwupudnya peranseria dalam penyusunan Poia
WS pada Rencana Kera Pemenntah Daerah (RKPD) Pengeiclaan SDA WS paca Rencana Kena Pemenntan
Daerah (RKPD)
Badan Lingkungan {Menyampakan masukan tentang kualdas ar yang Tersampakannya Masukan 1eniang suanlas an yang
Higup menjadi kewenangannya calam penyusunan Pola menad kewenangannya Caiam peryusunan Poia MerwrGuaya Liver it
Pengeiolaan SDA Pengeiolaan SDA Pengensasn SDA WS a
1) Menyampakan masukan lentang kebutuhan 3 Tersampahantya Masukan lentang eoulunan aa ariux PCwu ewa Tongaen
untuk komocitas Tanaman Pangan gan Horkuftura lkomodtas Tanaman Pangan dan HOrkutag untus
sekiof pertanan untuk pemantapan produks: dan  |pemantapan produks: can pengamanan Tanaman
Ounas Pertanian TPEH pengamanan Tanaman Pangan dan Hortkuttura Pangan dan Horbikuitura
= 2) Mengembangkan kawasan pertanan dengan Terwuutnyd Kawdsan penanan Dengan keter Daluan
sic 2018 keterpaduan sentra-sentra produks: pertanan Sentra Sentra produas: Peviaman Jaiam suatu poia
dalam suatu pola Pengeiolaan Sumber Daya Ax Pengeiasn Sumtei Daya Au
1)  Menyampaikan masukan 1entang huaklas ad untus | Tersampdaantyd Mascasn BnNlang tuanlas il uriua a
anr minum dalam penyusunan Pola Pengeiolaan MO Calam Petyusunan Poa Pengeciaan SOA
. SDA
Cengs iasanatan 2) Menyampaikan masukan lentang hebutunan a Tersampakanityd Masukan lenlang RebutuNan ad ses s
sexlor kesenatan dalam penyusunan Pola sesehalan dalam penyusunan Pola Pengesilaan SOA
Pengeioiaan SDA
Dhnas Kehulanan Menyampaikan masukan lenlang potens: dan TerSaimpakaniyd Masulan Enlang potens: dan
peringungan SDA @ kawasan hutan dalam penyusunan  |perindungan SDA O kawasan Nutan daiam peryusunan
Poia Pengeiclaan SDA Poka Pengewiaan SDA
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Kebijakan dan Strategi Yarget Waktuj Lombaga Terkait | Uralan Kegiatan dalam Implemontasi Jak SDA Qutput ‘ Outcoma \ Kat \
Perhubungan  [Menyamparkan masukan tentang kebutuhan dan Tersamparkannya masukan lentang kebutuhan dan =3
lmumm dan gembangan transportasi air dalam penyusunan Pola |pengembangan transpostasi aw dalam penyusunan Pola | \ ‘\
{Pengelolaan SDA Pengelolaan SDA
Ounas Penngustnan  [Menyampaikan masukan lentang proyeksi kebutuhan air | Tersampaikannya masukan tentang proyeks: kebutuhan
[dan Perdagangan {sektor industri di dalam dan di luar kawasan industri air sekior indusir di dalam dan dr luar kawasan indusir
dalam penyusunan Pola Pengelolaan SDA dalam penyusunan Pola Pengelotaan SDA
Dinas Energi dan Menyamparkan masukan tentang pengelolaan air tanah  |Tersamparkannya masukan tentang pengeiofaan aw
Sumber Daya Mineral |dalam penyusunan Pola Pengelolaan SDA tanah dalam penyusunan Pola Pengelotaan SDA
Dnas Kelautan dan Menyampaikan masukan tentang luasan iahan untuk Tersampaikannya masukan tenlang luasan lahan uniuk
!ﬁuisun sektor budidaya perikanan dalam penyusunan Pola {sektor budidaya perikanan datam penyusunan Pola
Pengelolaan SDA "Pengelnlaan SDA
4 | Badan Meteorolog Menyampaikan diseminasi informasi curah hujan dan Tersampaikannya informasi curah huian dan penngatan
Khimatologi dan peringatan dini cuaca / iklim ekstrim sebagai masukan  |dini cuaca / iklim ekstim sebagai masukan dalam
IGeofisika dalam penyusunan Pola Pengelolaan SDA penyusunan Pola Pengelolaan SDA
w  {Mengopimaikan can memiasitas Dewan SDA Provins: a |Dnas PSDA 1) Melaksanakan optimalisasi dan fasilitasi Dewan  |Terfasitzsinya kegiatan Dewan SDA Provinsi
{Jawa Tengan can melaksanalan peasampmngan ‘SDA Provinsi Jawa Tengah
Dewan SDA Kabupaten 2) Melaksanakan pendampingan dalam pembentukan |Teriaksananya pendampingan dalam pembentukan Memingratnya sinergitas
2018 Dewan SDA Kabupaten “Dewan SDA Kabupaten EO—— 5,?“ S
Dewan SDA Provinsi  |Berperansenta dalam pembentukan Dewan SDA Terwujudnya peranserta dalam pembentukan Dewan s
=d 2015 Kabupaten SDA Kabupaten
dan memiasinas: lungs: Tem Kooromas: 1) Melaksanakan optimalisasi dan fasilitasi TKPSDA  [Terfasilitasinya kegiatan TKPSDA WS Bodn Kuto
Pengeiolaan SDA {TKPSDA) WS Kewenangan Prowns: Mecens : WS Kewenangan Provinsi Meningkatnya
et pecbestukan TIPSOR WS ; [ Tn . 2) Membanlu pembentukan TKPSDA WS Terbentuknya TKPSDA WS Kanmunjawa dan WS Wiso [Pengeiciaan SDA WS
[ Kabupaten/iiota (TKPSDA WS Kanmunawa tan Wiso 2015 Karimunjawa dan TKPSDA WS Wiso Gelis Gelis kewenangan Prownss dan
|Gehs) - Kabugaten & Prowns: Jawa
|Dewan SDA Provinsi  {Berperanserta dalam pembentukan TKPSDA WS Terwujucnya peranserta dalam pembentukan TKPSDA T "
s/ 2015 Karimunjawa dan TKPSDA WS Wiso Gelis WS Kanmunjawa dan TKPSDA WS Wiso Gelis _—
|Membenkan dukungan sumber Cava JTTiuk MmEempeTkiat Dinas PSDA Mendukung sumber daya untuk memperkuat peran Meningkatnya peran TKPSDA WS ¢ Jawa Tengah dalam
peran TKPSDA WS di lawa Tengah terhacap TKPSDA WS di Jawa Tengah terhadap sinkronrsasi sinkronisas: program pengeiolzan SOA lintas sektor,
sinkrDnrsas: program pengeioiaan SDA reas sektor, inias program pengelolaan SDA lintas sektor, lintas provins:,  [lintas provinsi hntas kabupaten/kota dan dalam satu
|Prowvansi. kintas Kabupaien/Mota Gan catam saty lintas kabupaten/kota dan dalam satu kabupaten/kota kabupaten/kota
KabupateniKota Badan Lingkungan Mendukung program di setiap Pusat Pengelolaan Terwujudnya dukungan program ¢ setiap Pusat
Hidup Ekoregion untuk memperkuat peran TKPSDA WS Pengelolaan Ekoregion untuk memperkuat peran
TKPSDA WS
Dmnas Energi dan Mendukung program pengelolaan ar tanah untuk Terwujudnya dukungan program pengeiclaan arf tanah Terwuwutnya snkronsas:
'Sumber Daya Mineral |memperkuat peran TKPSDA WS untuk memperkuat peran TKPSCA WS program pengeiciaan SDA
Menews  15inas Kehutanan Mengkoordinasikan dan mendukung program Terkoordinas dan terwuiudnya program pengeloiaan Nas seator hnias prowins:
pengelolaan kawasan hutan untuk memperkuat peran kawasan hutan uniuk memperkuat peran TKPSDA WS [#0tas xadupaten <ota gan
TKPSDA WS dalam satu xatupatenkola
Dinas Pentamian TPEH [Menyusun program Pengembangan Pertanian Tanaman Tersusunnya program Pengembangan Peranan
Pangan dan Hortikultura berbasis pengelolaan Tanaman Pangan dan Hortikultura Derbasis pengeiolaan
Sumberdaya yang lestan untuk memperkuat peran Sumberdaya yang lestan untux memperkuat peran
TKPSDA WS TKPSDA WS
Dinas Kelautan dan Mengkoordinasikan dan melaksanakan program Terkoorainas: dan teriaksananya program pengelolaan
Perikanan pengelolaan budidaya perikanan untuk memperkuat Dudidaya perkanan urtuk memperkuat peran TKPSDA
peran TKPSDA WS w§
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Kobijakan dan Stratng j;l’u.ﬂ Watkta]| Lembaga Verwait Uraian Kegiatan dalam implementas| Jak SOA Output \ Outcoma \
2 Pengembangan limo Peng dam Ti g serta Budays Terkait Air
akat yang
MEeMLENZUN Pl Masiaraln PSDA 1)  Menpusun maten peniaku masyarakat yang Tersusunnya maten penlaku masyar.
Membangkitian
3 ”"D ‘:'IH‘""“"‘W“’“ menjunjung tingg) nilai dan mantaat air untuk menjunjung tinggs nilar dan manfaat aw untuk pendidikan
formal dan non formal

pendidikan formal dan non formal

2) Melaksanakan orkshop/seminar!
diskusi tentang perilaku masyarakat yang 1
menjunjung lingg! nilai dan manfaat air dengan

Terlaksananya sosialisasiworkshop/seminas! diskusi
tlentang perilaku masyarakat yang menunjung inggi nitai
dan manfaat air dengan melibatkan pemeriniah-

melibatkan pemerinlah-masyarakat-dunia usaha masyarakat-duria usaha
1) Melaksanakan pelatihan teknis pengelolaan Terlaksananya pelatihan tekms. pen@blﬂn kualitas as
kualitas air dan pengendalian pencemaran aw dan pengendalian pencemaran air

Terlaksananya survey perilzku ramah lingkungan

kawasan hutan untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan formal dan non formal

pengetolaan kawasan hutan untuk mendukung
pelaksanaan pencidikan formal dan non tormal

13“,-. Lingkungan 2) Melakukan survey perilaku ramah lingkungan
Haup 3) Memberikan apresiasi lerhadap pendidikan Diterimanya apresiasi terhadap pendidikan ingkungan
dingkungan hidup yang diselenggarakan di sekolah, |hidup, yang diselenggarzkan di sekolah, pelaku usaha
pelaku usaha dan masyarakat [dan masyarakat
1) Meningkatkan kualitas kelembagaan Petam Meningkatnya kualitas kelembagaan Petarn Pemakas Auwr
Pemakai Air dan Petani Pemakai Aw Tanah melalui |dan Petan: Pemakai Air Tanah melalw Pelatthan dan
Pelatihan dan Penguatan lainnya Penguatan lainnya
2) Meningkatkan partsipasi petani-dalam Meningkatnya partsipasi petani dalam pengembangan
pengembangan dan pengelolaan ingasi di Tingkat |dan pengelolaan ingasi di Tingkat Usaha Tams
Usaha Tani
3) Meningkatkan motivasi dan dorongan Meningkatnya motivasi dan dorongan Kelembagaan
Kelembagaan PIA/GP3A/NIP3A melalui Lomba PIAIP3A/GP3A/IP3A melalui Lomba P3A dan GP3A Tingkat
Dinas Pertanian TP&H dan GP3A Tingkat Provinsi Provinsi
4) Melaksanakan Sekolah Lapang (Sekolah Lapang {Terlaksananya Sekolah Lapang ( Sekolah Lapang ‘h L ,a- Ao
sid 2031 Intensifikasi / SLI, System Rice Intensification / SR, |Intensifikasi / SUI, System Rice Intensification / SR, masyarakat ientang peniaku
Konservasi, Sekolah Lapang Pertanian Hortikultura |Konservasi, Sekolah Lapang Pertanian Hortikuitura an POV A S
dan Tanaman { SLPHT, Sekolah Lapang Pertanian {Tanaman / SLPHT, Sekolah Lapang Pertanian I mantaat 2ir sey. ws dim
ceenenae T SLPTT) SLPTT)
§) Melaksanakan pembinaan dan pemberdayaan Terlaksananya pembinaan dan pemberdayaan Petam
Petani Pemakai A dan Petan Pemakai Air Tanah {Pemakai Air dan Petani Pemakai Air Tanah ci Jawa
di Jawa Tengah Tengah
1) Menyusun maten untuk mendukung pelaksanaan Tersusunnya maten untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan di bidang kesehatan pendidikan dan pelatihan di bidang kesehatan terkar air
Dinas Kesehatan lerkait air
2) Mengembangkan pendidikan dan pelatihan i Terlaksananya pengembangan pendidikan dan pelaunan
bidang kesehatan terkail air di bidang kesehatan tedkait aw
Dinas Kehutanan Menyusun maten perlaku masyarakat dalam pengelolaan | Tersedianya maten peniaku masyarakat dalam

Dnas Energ dan
Sumber Daya Mineral

Menyusun malern untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan formal dan non formal di bidang air tanah

Tersedianya maten untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan tormal dan non formal di bidang air tanan

Dinas Pendigikan

Memlasiitas: “pembudayaan” nilai dan etika
pendayagunaan sumber daya an bagi kehidupan melalul

Jjalur pendidikan

1) Tersosiahsasinya nilai dan etka pendayagunaan
sumber daya air bagi kehidupan kepada pendidik
dan pesea didik

2) Tenntegrasirya nilai can etika pendayagunaan
sumber daya air bagi kehidupan pada mata
pelajaran yang relevan

Dipindai dengan CamScanner



Kebijakan dan Strategi Target Waktu! Lembaga Terkait Uralan Kegiatan dalam Implementasi Jak SDA Output \ QOutcome \
Dinas Kehutanan Melaksanakan inventarisasi keberadaan hak ulayal MHA |Terlaksananya inventarisasi keberadaan hak ulayat MHA
atas SDA dalam kawasan hutan sebagai bahan atas SDA dalam kawasan hutan sebagai bahan
pertimbangan untuk menyusun peraturan perundang- pertimbangan untuk menyusun peraturan perundang-
undangan daerah undangan daerah
LY Peningkatan Pembiayaan Pengelolaan SDA
a. Meningkatkan kontnibus: duma usaha dan masyarakat Dinas PSDA Memotivasi dunia usaha dan masyarakat untuk Termotivasinya dunia usaha dan masyarakat dalam
|dalam pengelolaan SDA berkontribusi dalam pengelolaan SDA berkontribusi untuk pengelolaan SDA
Badan Lingkungan Melaksanakan penyusunan dan sosialisasi kebijakan dan {Terlaksananya penyusunan dan sosialisasi k_ebijakan dan
Hidup pedoman pembayaran jasa lingkungan terkzit SDA pedoman pembayaran jasa lingkungan ferkait SDA
1) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petan
petani melalui pemberdayaan masyarakal petanian jmelalui pemberdayaan masyarakat petanian menuju
menuju kemandirian usaha untuk berkonlribusi kemandirian usaha untuk berkontribusi dalam
Dinas Pertanian TP&H dalam pengelolaan SDA pengelolaan SDA . 3
2) Mengembangkan usaha agribisnis Tanaman Berkembangnya usaha agribisnis Tanaman Pangan dan | Terwujudnya peningkatan
Menerus Pangan dan Hortikultura untuk meningkatkan Hortikultura untuk meningkatkan kontribusi petani dalam {kontribusi dunia usaha dan
kontribusi petani dalam pengelolaan SDA pengelolaan SDA masyarakat dalam
pengelolaan SDA
Dinas Kehutanan Memolovasi dunia usaha kehutanan dan masyarakat Termotivasinya dunia usaha kehutanan dan masyarakat
kawasan hutan untuk berkonlribusi dalam pengelolaan kawasan hutan untuk berkontribusi dalam pengelolaan
SDA SDA
Dinas Perhubungan Meningkatkan peranserta dunia usaha dan masyarakal |Meningkatnya peranserta dunia usaha dan masyarakat
Komunikasi dan {dalam pengembangan SDA untuk transportasi air dalam pengembangan SDA untuk transportasi air
Informatika
Dinas Energi dan Meningkatkan kepedulian dunia usaha dan masyarakat {Meningkatnya kepedulian dunia usaha dan masyarakat
Sumber Daya Mineral |dalam berkontribusi untuk konservasi air tanah dalam berkontribusi untuk konservasi air tanah
b Mengupayakan hasil penenmaan dari biaya jasa Dinas PSDA 1) Melaksanakan kajian pembentukan Badan Layanan {Hasil kajian pembentukan Badan Layanan Umum (BLU)
|pengelolaan (BJP) sumber daya air (SDA) dan penenma Umum (BLU) di tingkat WS Kewenangan Provinsi {di WS Kewenangan Provinsi
manfaat secara bertahap untuk membiayai pengelolaan termasuk perhitungan nilai perolehan air untuk
SDA penetapan BJP SDA
' Terwujudnya peningkatan
2) Menyiapkan pembentukan BL
L ) yiapkan pe u u Terbentuknya BLU hasil penerimaan dari BJP
Mengupayakan alokasi sebagian pembiayaan Tersedianya alokasi sebagian pembiayaan pengelolaan |SDA secara bertahap untuk
Dinas Kehutanan pengelolaan hutan dari komponen Biaya Jasa hutan dari kemponen Biaya Jasa Pengelolaan (BJP) SDA |membiayai pengelolaan SDA
Pengelolaan (BJP) SDA
Dinas Energi dan Menerapkan pedoman perhitungan nilai perolehan air Diterapkannya pedoman perhitungan nilai perolehan air
Sumber Daya Mineral [tanah uniuk penetapan BJP SDA tanah untuk penetapan BJP SDA
c Memanlaatkan hasil penerimaan BJP SDA secara 1) Menyiapkan peraturan perundang-undangan Tersusunnya peraturan perundang-undangan daerah
efisien. efektif, berkeadilan, dan berkesinambungan daerah terkail perhitungan nilai perolehan air tentang perhitungan nilai perolehan air
setelah terbentuknya Badan Layanan Umum Daerah 2) Menyusun, menetapkan dan menerapkan Prosedur [Tersusun, ditetapkan dan diterapkannya Prosedur
(BLUD) Dinas PSDA Operasi Standar penerimaan dan penggunaan BJP |Operasi Standar penenmaan dan penggunaan BJP SDA
SDA secara efisien, efeklil, berkeadilan, dan secara efisien, efektif, berkeadilan. dan Terwujudnya pemanfaatan
2 thn stih BLU berkesinambungan berkesinambungan hasil penerimaan BJP SDA
lerbentuk 3) Operasionalisasi BLUD Beroperasinya BLUD secara efisien, efekt,
Dinas Kehutanan Menyusun, menetapkan, dan menerapkan Prosedur Ditelapkan dan diterapkannya Prosedur Operas: Standar_|0erkeadilan dan
Operasi Standar penenmaan dan penggunaan BJP SCA |penerimaan dan penggunaan BJP SDA untuk berkesinambungan
untuk pengelolaan hutan pengelolaan hutan
Dinas Energi dan Menyusun, menetapkan, dan menerapkan Prosedur Ditetapkan dan diterapkannya Prosedur Operas: Standar
Sumber Daya Mineral |Operasi Standar penenmaan dan pemanfaatan BJP SDA |penenmaan dan pemanfaatan BJP SDA ferkait air lanah
terkait air tanah

Dipindai dengan CamScanner
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/ Kebijakan dan Strategi l‘r.m.( Waktu| Lembaga Terkait Uraian Keg i Imph i Jak SDA \ Output \ Outcome \ et
E Peningkatan Pengawasan dan Penegakan Hukum
a. Mempercepal pembentukan Pejabat Penydik Pegawas JOinas PSOA Mereknut pp-ﬁsmn alau mengikut sertakan PNS dan Tersedianya PPNS yang cukup calam rangka
Negen Sipil (PPNS) dalam pengawasan budang SDA lingkungan Dinas PSDA untuk mengikuti pendidikan pengawasan bidang SDA pada WS kewenangan Provinsi \
pada WS PPNS dalam rangka pengawasan bidang SDA pada WS
|kewenangan Provinsi
; Teras ’
B_adan Lingkungan Meningkatkan pembinaan PPNS dalam penegakan Meningkatnya pembinaan PPNS dalam penegakan " pe EFS;'
2013 Hidup hukum bidang SDA terkad fingkungan hidup hukum bidang SDA terkait hngkungan hiuup ‘ WSaP::i <
Dinas Perhubungan Meningkatkan pembinaan PPNS angkutan air dalam |Meningkatnya pembinaan PPNS angkutan air calam Tengah
Komunikasi dan penegakan hukum bidang SDA penegakan hukum bidang SDA
Informatika
Dinas Energi dan |Meningkatkan pembinaan PPNS dalam penegakan Meningkatnya pembinzan PPNS dalam penegakan
Sumber Daya Mineral |hukum bidang SDA ferkait air tanzh hukum bidang SDA terkad aw tanah
Dinas Pertanian TP&H |Meningkatkan pembinaan PPNS dalam penegakan Meningkatnya pembinaan PPNS dalam penegakan
hukum bidang SDA terkait bucidaya pertanian dan alih  |hukum bidang SDA terkait budidaya pertanian dan akh
fungsi lahan sawah lestari fungsi lahan sawah lestari
b Mengoptimalkan peran Satpol PP dalam Penegakan Satuan Polisi Pamong  |Meningkatkan peran Penegakan Hukum Bidang SDA Meningkatnya peran Penegakan Hukum Bidang SDA
Hukum Bidang SDA pada WS di Provinsi Jawa Tengah Praja pada WS di Provins: Jawa Tengah pada WS di Provinsi Jawa Tengah
Mulai 2014 IDinas Kehutanan Meningkatkan peran polis: hutan dalam rangka Meningkatnya peran poiisi hutan dalam rangka
membantu Satpol PP dalam Penegakan Hukum Bidang |membantu Satpol PP datam Penegakan Hukum Bicang
SDA dikawasan hutan SDA dikawasan hutan IE"“*"’“T‘ p.;;zam
um bidang pada
c Mengopumalkan program penegakan hukum bidang SDA Satuan Polisi Pamong [Menyusun program penegakan hukum bidang SDA pada |Tersusunnya program penegakan hukum becang SDA WS di Provinsi Jawa Tengah
pada WS di Provinsi Jawa Tengah Praja ‘WS di Provinsi Jawa Tengah pada WS di Provinsi Jawa Tengah
Mulai 2013 |Dinas Kehutanan Mengkoordinasikan penyusunan program dan kegiatan | Terkoordinasinya penyusunan program dan kegiatan
polisi hutan dalam penegakan hukum bidang SDA penegakan hukum tdang SDA dikawasan hutan pada
dikawasan hutan pada WS di Provinsi Jawa Tengah WS di Provinsi Jawa Tengah
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Kebijakan dan Strategi I Target w.mu! Lembaga Terkait ' Uraian Kegiatan dalam Implementasi Jak SDA Qutput \ Outcome \
: .”/ubl'jlkll'l Peningkatan Konservasi SDA Secara Terus Menerus
“elu'ﬂgmﬂuplylru gan dan Pel rian Sumber Air
- _razlihara gaerah tangkapan aw dan menjaga
wigSungan fungs: pan air b rkan rencana
. yeiolaan SDA pada sehap wiiayah sungai di Provinsi
«is Tengah oteh semua pemitk kepenangan, antara lain
, Meningkatkan pengendalian buth daya penanian rDms Pertanian TP&H |Melakukan pembinaan teknis lerkait budidaya pertanian | Terlaksananya pembinaan teknis terkait budidaya _
terulama di daerah hulu sesuai dengan keminngan {sesuai dengan kaidah konservasi tanah dan air pertanian sesuai dengan kaidah konservasi tanah can air
lahan dan kadah konservasi tanah dan anr
Dinas Kehutanan Melakukan pembinaan teknis terkait budidaya tanaman |Terlaksananya pembinaan teknis terkait budﬂ?ya
sesuai kaidah kcnservasi tanah dan air kepada tanaman sesuai kaidah konservasi tanah dan air kepada
-|masyarakat dikawasan hutan dan sekitamya sesuai masyarakat dikawasan hutan dan sekitamya sesual
a . P h dan air drya
dengan kaidah konservasi lanah dan air dengan kaidah konservas: tanal : _ It peningkatan
Dinas Perkebunan Melakukan pembinaan teknis terkait budidaya tanaman |Terlaksananya pembinaan teknis terkait Mﬁaﬂ budidaya pertanan sesuai
Menerus perkebunan kepada masyarakat dikawasan perkebunan {tanaman perkebunan kepada masyarakat dikawasan dengan kaidah konservas:
dan sekitarnya perkebunan dan sekitarnya tanah dan air
Dinas PSDA Melakukan pembinaan teknis terkait konservasi tanah Terlaksananya pembtinaan teknis terkait konservas: tlanah
dan air disekitar sumber air dan air disekitar sumber air
Badan Koordinast Melakukan penyuluhan, penguatan kelembagaan, Terlaksananya penyuluhan, penguatan kelembagaan,
Penyuluh peningkatan SDM penyuluh untuk budidaya pertanian, peningkatan SDM penyuluh untuk budidaya pertaman,
tanaman hutan dan tanaman perkebunan sesuai dengan [tanaman hutan dan taraman perkebunan sesuai dengan
kawdah konservasi tanah dan air kawdah konsecvasi tanan dan air
2, Memngkalkan tampungan as dengan membangun a)  Merencanakan dan membangun waduk, embung, |Terbangunnya waduk. embung. sumur resapan, kolam
lebih banyak waduk, 8mbung, SUMUr resapan, sumur resapan, kolam retensi guna mengurangi  jretensi
kolam retens: dan mengendalikan ruang terbuka kawasan rawan kekenngan dan banjir
hyau
Dinas PSDA b)  Melaksanakan pengerukan sedimentasi rawa Terlaksananya pengerukan sedimentast rawa pening
pening berdasarkan data dan informast mengenai  |berdasarkan data dan informasi mengenai kebutuhan a
kebutuhan air untuk budidaya penkanan, pertanan, funtuk budidaya penkanan. pertanian, panwisata, energi
panwisata, energi dan daya dukung serta daya dan daya dukung serta caya tampung ingkungan hdup
tampung lingkungan hidup
Dinas Cipta Karya dan |Mengencalikan ruang terbuka hyau dan merencanakan | Terkendalinya ruang terbuka hyau dan merencanakan
Tata Ruang sera membangun kolam retens: pada kawasan sefa membangun kolam retens: pada kawasan
perkotaan perkotaan
Bappeda Mengkoordinasikan dan mensinergikan penyusunan Tedaksananya koordinas: can SINSMQI penyusunan Tenvupdnga penagaatan
Menerus rencana pembangunan terkait dengan pengembangan  [rencana pembangunan terad Sengan pengembangan  |RAMBUNGaN & guna
tampungan air tampungan air mendukung konsenas: SDA
Bagan Lingkungan Melaksanakan model percontohan pembangunan sumur | Tedaksananya model percontonan Pembdangunan sumur
Hidup resapan dan penanaman pohon resapan dan penanaman pehon
Dinas Kehutanan Mengkoordinasikan dan melaksanakan keguatan sipil Terkoordmasikan gan IANSANANYA kegatan Sipv teknik
teknik berupa pembangunan dam pengendal, sumur DEUPA PeMbangunan Ccam pengencal, SUMur resapan.
resapan, biopon, dan rocak di kawasan hutan Oopon, rorak e kawasan hatan
Melaksanakan pengembangan tampungan an ¢ lahan Terlaksananya pengemdangan LAMPUNGan aw i lahan
Dinas Pertanian TP&H |pertanian pertanan
Dinas Energi dan Menyusun, menetapkan padoman leknis dan Tersusunnya penetapan pedoman tekns dan
Sumber Daya Mineral - [melaksanakan pembuatan sumur [esapan guna PEIRSANAAN PeMDUALAN SUMUl eSAPAN guna
mennghathan potensi ar tanah menngkatkan potens: ar tanah
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Kebijakan dan Strategi Target Waktu] Lembaga Terkait | Uralan Keglatan dalam Implementasi Jak SDA e \ s \ Vet 1
ﬂMenmwkm data 0an Informasi mengenar IUasan [ahan [Tersaduiy.t tabs dan meass.rs INTGERS Wasan iahan
Dinss Nelautandan  |untuk budidaya perikanan di perairan umum sesuai daya [umuk budh sy ko AP geo on
i Perwansn dukung dan daya tampung lingkungan hidup Sukung dan dorya Lmpens e mgan Ricup
JB“‘“' Meteorologi Meningkatkan penyediaan informasi curah hujan dan Tersoduay.s milorntams s it i PAC kawasan yang
Kimazsiogi Dan membangun atau menambah jaringan pengamatan curah {memlke w1 petnp TR TSt e
[Gecmsha hujan pada kawasan yang memiliki potensi
pengembangan tampungan air
Dwnas Perkebunan Pengembangan BMpUNgan 3if, embUNG, SUMUF resapan | Teraksanany:s e mihkuns.in 1ampungan 2., emoung.
ldi luar kawasan hutan SuUmMUF e g hew kammcas=nt hutan
3) Mengendalikan 3ié fungs: hatan gan lahan uniuk Bacan Pertanahan | Melaksanakan pembinaan lerhadap penggunaan dan | Tertaksarimya s ki!i03p penggunasan dan
mencegah penurunan ngsi resapan au. dan i Nas:onal pemanfaatan tanah untuk mencegah terjadinya pemantaatw Lmal uiruk pemoegah teqadinga
pembangunan perkotaan, dan indusin penurunan fungsi resapan air, dari pembangunan penurunan longea s an Sar
{permukiman, perkotaan dan industri permukinun, pearhofa dan wausin
|Dmnas Energigan Melaksanakan pembinaan teknis dalam mencegah Teriarsaruyes pranincsn ks 0aiam meacegan
Sumder Daya Mineral {penurunan fungsi resapan air penurunan fung:s resasut
{Dmas Kehutanan Melaksanakan pembinaan pemantaaian kawasan hulan | Terlaksannya pembusen jrnani3atan kawasan hutan | Terkendainya aih fungs
| sesuai dengan fungsinya (fungsi lindung, konservasidan |sesuar dengan hirgmny:t (s ndung, konservas: can uniuk pemtangunan
Menerus produksi) produksi) permukaman, perkotzan. Can
Melaksanakan perencanaan dan perlindungan Terlaksanany:s praen s thifl perindungan m‘m”’um"“mm' i
e . pemanfaatan lahan pertanian pangan berkelanjutan guna |pemanfaat.n Lidian preftis.at pangan berkelanjutan guna
JDmas Pertanian TP&H |kemandirian pangan dan mencegah terjadinya alih fungsi |kemanduran pangan don meragan terjadinya alh kngsi
lahan dan menurunnya fungsi resapan air {ahan dan menurnnya hwwg-a 1:s3pan i
{Dinas Cipta Karya dan  |Melaksanakan pemantauan dan evaluasi penerapan Teriaksananya ek (an evaluasi penefapan
1Tata Ruang p an peraturan gubernur tentang perindungan  [pelaksana.n [u=aliman gebw i 1eniang perindungan
Iahan pertanian pangan berkelanjutan terhadap alih lahan pertanin pangan bethelanjutan lerhadap akh
fungsi lahan untuk permukiman, perkotaan dan industri  |fungsi lahan untuk presmiskinn, perkotaan gan mcusin
%) Menentukan zona smouhan dan zona pengambiian a) Melakukan kajian Zona Imbuhan dan Zona Tersusunnya el ks Jowat Iimbuhan dan Zona
air tanah yang hasidnya gagat diakses oleh Pemanfaatan Air Tanah khususnya pada kawasan |Pemanfaatan A Latuih blurarnyd pada kawasan zona
masyarzkat dan sebaga: salah saty dasar zona rawan, zona knitis dan zona rusak air anah rawan, zona ko, dan okt ek ar tanah untuk
penyusunan aiau penyempumaan rencana 13 Dinas I nergi dan untuk kepentingan masyarakat Kepentingan fsty-uakat Terwupdnya zona #mouhan
ruang wilayah c2n sencana tata nuang kawasan 21tahun setelah {Sumixy Daya Mineral | b) Melakukan pengendalian pengambilan air tanah | Tertaksananyis peepetwbsiuan pengambian ai tanah zona pengambdan ar tanah
Perpres melalui pemberian rekomendasi teknis untuk melalui pernbaern wh okt tekmis untuk penpnan pembenan @n pemanfaatan
Cekungan Air perijinan secara selektif sesuai dengan potens: secara selekhil saziin (et pOICNS! keterseciaan as o SRRl pRDRRR
Tanah {CAT) ketersediaan air tanah tanah U S
detaphan  t—0 R, Rfoeemimr pengencakan pengamosian
inas P50DA Melaksanakan pembangunan sumur imbuhan pada Terlaksanaya pe:nbanqukin ax tanah
kawasan irigasi air tanah Kawasan wigara an Ll )
Dinuiv, Cipta Karya dan |Melaksanakan pengendalian kawasan imbuhan dari Terlaksanaiya ga:ueilin) kawasan imbuhan dan
Tats ltung pengembangan kawasan permukiman pengembainjan Fawarat retinuFiman
5) Pemingkatan rehabditas hutan dan lahan pada a) Mengkoordinasikan dan Melaksanakan rehabilitasi | Terkoordinaa dat Terlisk swsitaniya rehabiitas: hutan dan
daerah aliran sungai (DAS) yang dipulihkan daya hutan dan lahan pada daerah aliran sungai (DAS) [lahan pada dasrih ahtan mainde (DAS) yang cipukinian
dukungnya dilakukan secara parusipatf dan terpadu yang dipulihkan daya dukungnya secara partisipalif [daya dukungoys it peattapatit dan terpacu
dan terpadu
b) Mengkoordinasikan dan Melaksanakan rehabilitasi |Terkorduns iise: terlae -ttty FENADIMASI NULAN €3N g rangnya lanan kiits
5 thn stih hutan dan lahan pada daerah aliran sungai (DAS) |lahan pad. tlaerah alits! sanwpn (DAS) Cranduy untuk paca 6 DAS Superprnontas 9
Jaknas SDA di |Dinis. Fituganan Citanduy untuk konservasi segara anakan KONSErvas! td:ara anakantt DAS Priontas secara
tetapkan pacusipauf dan terpacu
¢) Menyusun Rancangan Peraturan Daerah tentang | Terlaksananya Ftiyurasr ituw.angan Peraturan Daeran
Penggelolaan DAS di Provinsi Jawa Tengah sesuai [tentang Peneyre: “disan Lo ""‘:““' Jawa Tengah .
yang diamanatkan pada PP No 37 Tahun 2012 sesual yany dia anatka® (=l M, e T Tu
tentang Penggelolaan Daerah Aliran Sungai tentang Pengee: /aan Lactal Alan Sungei
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konservasi lahan dan air secara terpadu berbasis
masyarakat pada 6 DAS super prioritas dan DAS
Citanduy

‘{konservasi lahan dan air secara terpadu berbasis

masyarakat pada 6 DAS super prioritas dan DAS
Citanduy

Dinas Perkebunan

Pengembangan usaha tani konservasi lahar kritis, DAS
dan tangkapan waduk

Terlaksananya usaha tani konservasi lahan krius dengan
diversifikasi tanaman tzhunan

Terkoordinasi dan terlaksananya inventansasi luas

Kebijakan dan gi Ifaryct Waktu| Lembaga Terkait Uraian Kegiatan dalam Implementasi Jak SDA Output \ Outcome \ i j
a) Melaksanakan pembinaan teknis mengenai Terlaksananya pembinaan leknis mengenai kelesianan —=
kelestarian lingkungan di wilayah DAS prioritas lingkungan di wilayah DAS priofitas
Badan Lingkungan : - 5 L
Hidup b) Melaksanakan inventarisasi tutupan lahan untuk Terlaksananya inventarisasi futupan lahan untuk
menentukan status kerusakan hutan dan lahandi  {menentukan status kerusakan hutan dan lahan di DAS
DAS
Dwnas Pentamian TPEH | a) Melaksanakan pembinaan usaha {ani konservasi | Terlaksananya pembinaan usaha tani konservasi melalui
melalui pola tanam untuk mendukung rehabilitasi  {pola tanam untuk mendukung rehabilitasi dan konservasi
dan konservasi {ahan Iahan
b) Melindungi LP2B dari alih fungsi lahan di luar Terlindunginya LP28B dari alih fungsi lahan di luar
kepentingan umum dan mencegah penurunan kepentingan umum dan mencegzh penurunan fungsi
] fungsi resapan air resapan air
Dinas PSDA a) Melaksanakan percontohan dan pengembangan Terlaksananya percontohan dan pengembangan
konservasi {ahan dan air secara terpacdu berbasis |konservasi lahan dan air secara terpadu berbasis
masyarakat masyarakat
b) Melaksanakan percontohan dan pengembangan Teraksananya percontohan dan pengembangan

Menambah luas lahan dengan penutupan vegetasi
yang cukup can mempunyai fungsi yang sama
dengan hutan pada DAS atau pulau yang
mempunyai luas kawasan hutan dengan fungsi
optimal kurang darn 30% untuk menamin
kesemmbangan tata air dan lingkungan

a

a) Mengkoordinasikan dan melaksanakan

kawasan hutan dan penutupan vegetasi paca DAS atau

berasal dari kawasan perlindungan setempal (daerah
sempadan pantai, sungai, saluran ingasi, danau, embung,

waduk, mata air)

berasal dari kawasan perlindungan setempat

Dinas Cipta Karya dan
Tata Ruang

Melaksanakan penambahan luas kawasan hutan yang
berasal dari kawasan ruang terbuka hijau kota

Terlaksananya penambahan luas kawasan hutan yang
berasal dari kawasan ruang terbuka hijau kota

Dinas Perkebunan

Melaksanakan optimasi pemanfaatan lzhan dengan
budidaya tanaman perkebunan yang sesuai dengan
topografi setempat

Terlaksananya optimasi pemaniaatan lahan dengan
budidaya tanaman perkebunan yang sesuai dengan
topografi setempat

ir isasi luas k 1 hutan dan penutupan

vegetasi pada DAS atau pulau pulau
Dinas Kehutanan dan b) Memfasilitasi pengembangan hutan rakyat dan Terfasilitasinya pengembangan hutan rakyat dan
Perum Perhutani penghijauan untuk menambah luas lahan dengan  |penghijauan untuk menambah luas lahan dengan

penutupan vegetasi yang cukup dan mempunyai penutupan vegetasi yang cukup dan mempunyai fungsi

fungsi yang sama dengan hutan yang sama dengan hutan

c) Mengkoordinasikan dan melaksanakan reboisasi  |Terkoordinasi dan terlzksananya reboisasi dan Terwujudnya luas kawasan

dan rehabilitasi hutan dan lahan rehabilitasi hutan hutan dan penutupan

Dinas PSDA Melaksanzkan penambahan luas kawasan hutan yang Terlaksananya penambahan luas kawasan hutan yang vegetas: mimmal 30% paca
DAS atau pulau

7) Menjaga dan melindung: keberadaan dan fungsi
kawasan hindung

Menerus

Dinas Kehutanan /
BKSDA Prowvinsi

Mengkoordinasikan Penggelolaan Kawasan yang
mempunyai fungsi lindung kawasan melalul pengendalian
peryjinan

Terkoordinasinya Penggelolaan Kawasan yang
mempunyai fungsi lindung kawasan melalu pengendahian
perjinan

Dinas Kelautan dan
Perikanan

Menjaga fungsi lindung kawasan melalul pengendalian
perijinan pemanfaalan pantai terkait terumbu karang,
TKB dan transplantasi

Terjaganya fungsi lindung kawasan melalu pengendalian
perpnan pemanfaatan pantar terkait terumbu karang.
TKB dan transplantasi

Tenaganya tungst indung
kawasan

Badan Lingkungan
Hiduo

Menjaga fungsi indung kawasan melalul melalul studi

AMDAL

Terjaganya fungsi lindung kawasan melalu melaiu studi
AMDAL

I
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[ = ’mmnmwmw-r

sumber ax, dan pengisian ‘
ummnmmmm
ketersediaan air baku sekurang-kurangnya 69% pada
tzhun 2015 dengan Cara ©
1) Menmgkatkan perkndungan dan pelestanan sumber Melakukan perfindungan melalu pengaturan,
air dan iahan, lerulama yang berada di kawasan pencegahan dan pengendalian lerhadap pembangunan
permukiman fisik pada sumber air dan pemanfaatan sumber air seria
lahan melalui kegiatan:
a) Penyusunan peraturan peruncdang-undangan Tersusunnya peraturan perundang-undangan daerah
daerah tentang garis sempadan sumber air tentang garis sempadan sumber 2
Dinas PSDA b) Penetapan sempadan sumber air pada WS Daetapkannya sempadan sumber ar pada WS
<€) Pelaksanaan penertiban can pengawasan Diaksanzkannya penertiban dan pengawasan
penggunaan sempadan sumber aw beker@ sama  {penggunaan sempadan sumber an bekera Sama dengan
dengan pemerniniah KabupaternvKota pemenniah KabupatenXota
d) Pembangunan prasarana pebncung sempadan  Tesb pr pelncung pacan sumber
‘sumber air pada lokasi yang memeriukan amu&mm
{Mengkox a3k

33an pengt

mmammammm
dan kemersial lainnya, kegiatan usaha skala kedl,

a) Penyediaan informasi DayaTampung Beban Tersedanya mformes DayaTampung Beban
Penma_l'an{DTBP)sax\galenzamsulga- Pencemaran (DTBP) sunga lentama sungar-Ssungas keS|
sungai krits Termaungms Sumter Ar
b b) Penyusunan baku mutu as kmbah berbagaijlenvs | Tersusunnya baku mutu 2r kmtah berbaga s wsata  joan Laran endama yarg
usaha dan‘atau kegatan mdusin. prasarana dan  jdanvalau keg@tan ncustn. prasarana can @sa DErHC3 3 ADaTSIT
" DErUASTES
qaadanulgkmgan c) Penyusunan pedoman tekms penpnan pengelotaan {Tersusunnya pedoman teums penpnan pengeioiaan ar

aw imbah dan usaha daniaizu kegatan ndustn,
prasarana dan jasa

d) Pelaksanaan pengawasan pembinaan ¢an
pengendalian pencemaran ar terhadap usaha

WTbah 020 US2h2 C2n 3Ey RegEian NCUST. rEsaEa
dan 2sa

Teriaksananya pengawasan pembinaan ¢an
pengendaian pencamaran ar Bmacap usaha e Aty

dan/atau kegiatan industn prasarana ¢an jasa kegaian ndustn, prasarana Can j3sa
e) Pengembangan percontonan pengendakan Teraksananya pengembancan perconiohan
pencemaran ax DpeNgencakan pencemaran as

f) Penetapan standar pelayanan mwmmal
kabupaten/kota untuk perkncungan sumber anr
(sungai. danau, rawa, estuan waduk) CaN3U. 2wd, eSu2N, Wacus)
Dinas Pertanvan TP&H |Memingkatkan pembnaan terhadap kegatan usaha 2
konservas: untuk mehndung: sumbder ar pada lahan

Menngaanyz pemdras~ erhadap kegatan Lsaa o
konsenvas: untuk meindung: sumber ar pacsa Bhan

pertanian pertanaan

Dinas Cipla Karya dan [Melaksanakan sirateg Sandas: Tows! Berbass Terlaksananya sratey Sentas Tows! Barmass

Tata Ruang Masyarakat (STBM) kepada para pemik kepenungan Masyarakat (STEM) kepaca para pemis kepentngan

Dinas Kesehatan Melaksanakan sirateg Santas: Totz! Berbasss Teransananya strated Sanvizs Total Berdass ‘
Masyaraka! (STBM) paca masyarakat can kngkungan Masyarakal (STBM) pacz masyarasat can wngaungan i
sekolah sexolzh :
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